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ABSTRACT

Quarantine is a form of effort made by the Government in terms of breaking
the chain of transmission of Covid-19. However, the implementation of the
quarantine policy does not rule out the possibility for the public to commit acts
that violate quarantine. So it is necessary to provide criminal sanctions against
the perpetrators of quarantine violations in order to create a deterrent effect, as
well as a form of prevention for the public not to do the same thing. Thus, the
study, entitled Criminal Responsibility Against Perpetrators of Quarantine
Violations During the Covid-19 Pandemic aims first to find out what are the types
of health quarantine violations. The second is to find out the form of accountability
for the perpetrators of quarantine violations during the Covid-19 pandemic.

The research method used in this paper uses a normative legal research
methods that uses statutory approach, conceptual approach, and case approach.

Based on the results of the study s first conclusion: that the types of criminal
acts along with criminal provisions in health quarantine violations are regulated
in Article 90, Article 91, Article 92, Article 93, and Article 94 of Law Number 6
of 2018 concerning Health Quarantine, and Article 14 paragraph (1) Number 4
of 1984 concerning Outbreaks of Infectious Diseases. The types of criminal acts
in quarantine violations include: the crime of spreading disease; criminal act of
violating health quarantine by Corporations; crime of not complying with the
implementation of health quarantine; and criminal acts hinder the control of the
epidemic. Second: that the form of criminal responsibility for perpetrators of
quarantine violations during the Covid-19 Pandemic must certainly fulfill the
following elements: commit a criminal act of quarantine violation; able to be
responsible; there is an element of error in his actions; and there is no reason for
criminal abolition.

Keywords: Criminal Liability, Quarantine Violation, Pandemic, Covid-19.
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ABSTRAK

Karantina merupakan salah satu bentuk upaya yang dilakukan oleh
Pemerintah dalam hal pemutusan rantai penyebaran Covid-19. Namun,
diberlakukannya kebijakan karantina tersebut tak menutup kemungkinan bagi
masyarakat untuk melakukan suatu perbuatan yang melanggar kekarantinaan.
Sehingga perlu adanya pemberian sanksi pidana terhadap para pelaku pelanggaran
kekarantinaan agar dapat menimbulkan efek jera, juga sebagai bentuk pencegahan
kepada masyarakat agar tidak melakukan perbuatan yang sama. Dengan demikian,
penelitian yang berjudul Pertanggungjawaban Pidana Terhadap Pelaku
Pelanggaran Kekarantinaan Di Masa Pandemi Covid-19 ini bertujuan pertama
untuk mengetahui apa saja jenis-jenis pelanggaran kekarantinaan kesehatan.
Kedua untuk mengetahui bagaimana bentuk pertanggungjawaban terhadap pelaku
pelanggaran kekarantinaan di masa pandemi Covid-19.

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini menggunakan metode
penelitian hukum normatif dengan menggunakan pendekatan perundang-
undangan (statue approach), pendekatan konseptual (conceptual approach), dan
pendekatan kasus (case approach).

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan, pertama: bahwa jenis-
jenis tindak pidana beserta ketentuan pidana dalam pelanggaran kekarantinaan
kesehatan diatur dalam Pasal 90, Pasal 91, Pasal 92, Pasal 93, dan Pasal 94
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2018 tentang Kekarantinaan Kesehatan, serta
Pasal 14 ayat (1) Nomor 4 Tahun 1984 tentang Wabah Penyakit Menular. Jenis-
jenis tindak pidana dalam pelanggaran kekarantinaan, antara lain: tindak pidana
melakukan penyebaran penyakit; tindak pidana pelanggaran kekarantinaan
kesehatan oleh Korporasi; tindak pidana tidak mematuhi pelaksanaan
kekarantinaan kesehatan; dan tindak pidana menghalangi penanggulangan wabah.
Kedua: bahwa bentuk pertanggungjawaban pidana terhadap pelaku pelanggaran
kekarantinaan di masa Pandemi Covid-19 tentunya harus memenuhi unsur:
melakukan suatu perbuatan pidana pelanggaran kekarantinaan; mampu
bertanggungjawab; adanya unsur kesalahan dalam perbuatannya; dan tidak
adanya alasan penghapusan pidana.

Kata Kunci: Pertanggungjawaban Pidana, Pelanggaran Kekarantinaan,
Pandemi, Covid-19.
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